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ABSTRAK

Bahasa Arab memiliki morfologi yang sangat kaya, di mana setiap kata dapat
mengambil berbagai bentuk dan pola, yang menghasilkan implikasi makna yang berbeda. Salah
satu pola morfologis yang sering ditemukan dalam bahasa Arab adalah wazan af’ala. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan wazan af’ala dalam Juz 15 Al-Quran melalui
pendekatan morfosemantik. Wazan af’ala merupakan salah satu pola morfologis yang
signifikan dalam bahasa Arab, yang tidak hanya memengaruhi struktur kata tetapi juga
membawa variasi makna penting dalam konteks ayat. Studi ini berfokus pada identifikasi bentuk
wazan af ala, analisis perubahan morfologis, serta eksplorasi implikasi teologis dan semantik
dari pola tersebut. Data primer berupa ayat-ayat dalam Juz 15 dianalisis menggunakan metode
tafsir dan analisis linguistik dengan pendekatan integratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
wazan af’ala muncul dalam berbagai bentuk gramatikal, seperti madhi (past tense), mudhari’
(present/feature tense), amr (imperatif), dan mashdar (verb nouns). Pola ini digunakan untuk
menyampaikan makna kausatif, makna deklaratif, makna resultatif, makna restriktif,
dan makna intensional. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa perubahan morfologi
wazan af ala memiliki peran signifikan dalam menyampaikan pesan teologis, seperti penekanan
pada kekuasaan Allah, kehendak /lahi, dan hubungan manusia dengan wahyu. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam kajian linguistik Arab dan studi Al-Quran, khususnya dalam
memahami peran pola morfologis dalam membentuk makna ayat. Implikasi penelitian ini juga
relevan untuk pengembangan metode tafsir berbasis linguistik dan pendekatan integratif dalam
memahami pesan-pesan Al-Quran secara lebih mendalam.

Kata kunci: analisis morfosemantik, bahasa Arab, Juz 15, wazan af’ala

ABSTRACT

Arabic has a very rich morphology, in which each word can take various forms and
patterns, resulting in different meanings. One of the morphological patterns often found in
Arabic is wazan af'ala. This study aims to analyze the use of wazan af'ala in Juz 15 of the Quran
through a morphosemantic approach. Wazan af'ala is one of the significant morphological
patterns in Arabic, which not only affects word structure but also carries important variations
in meaning within the context of verses. This study focuses on identifying the forms of wazan
af'ala, analyzing morphological changes, and exploring the theological and semantic
implications of this pattern. The primary data, consisting of verses in Juz 15, were analyzed
using tafsir and linguistic analysis methods with an integrative approach. The results showed
that wazan af'ala appeared in various grammatical forms, such as madhi (past tense), mudhari’
(present/feature tense), amr (imperative), and mashdar (verb nouns). This pattern is used to
convey causative meaning, declarative meaning, resultative meaning, restrictive meaning, and
intentional meaning. In addition, this study reveals that morphological changes in wazan af'ala
play a significant role in conveying theological messages, such as emphasizing Allah's power,
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divine will, and the relationship between humans and revelation. This study contributes to
Arabic linguistic studies and Quranic studies, particularly in understanding the role of
morphological patterns in shaping the meaning of verses. The implications of this study are also
relevant to the development of linguistically based interpretation methods and integrative
approaches for deeper understanding of the Quran's messages.

Keywords: morphosemantic analysis, Arabic language, Juz 15, wazan af'ala

PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki morfologi yang sangat kaya, di mana setiap kata dapat
mengambil berbagai bentuk dan pola, yang menghasilkan implikasi makna yang
berbeda. Salah satu pola morfologis yang sering ditemukan dalam bahasa Arab adalah
wazan af’ala. Pola ini memainkan peran penting dalam pembentukan kata kerja dan
mempengaruhi arti kata tersebut secara signifikan, terutama dalam Al-Quran.

Penggunaan wazan af’ala dalam Al-Quran sering kali mengandung makna
spesifik dan mendalam terkait ajaran Islam. Juz 15 sendiri terdiri dari beberapa surat
yang berisi banyak contoh penggunaan wazan ini. Surat-surat dalam Juz 15 membahas
berbagai topik seperti hukum Islam, kisah para nabi, dan perintah-perintah Allah za’ala.
Mengkaji morfologi kata-kata dalam Juz 15, khususnya yang menggunakan wazan
af’ala, dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai signifikansi dan
ajaran yang terdapat dalam Al-Quran.

Penelitian ini bertujuan untuk menutupi kesenjangan dalam kajian morfologi
bahasa Arab, terutama yang berfokus pada analisis morfosemantik wazan af’ala dalam
Juz 15. Selain itu, penelitian ini bertujuan pula untuk memberikan informasi yang baru
dalam pengetahuan tentang bagaimana struktur kata dalam Al-Quran berubah dan
bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi makna. Menurut Al-Khatib et al. (2015),
kajian morfosemantik adalah pendekatan yang sangat efektif untuk memahami
hubungan antara struktur morfologi dan makna kata dalam bahasa Arab. Perubahan
struktur kata, seperti yang terjadi pada wazan af’ala, dapat menghasilkan berbagai
variasi makna tergantung pada konteks penggunaannya. Hal ini juga didukung oleh
Nazih et al. (2024) yang menyatakan bahwa perubahan morfologi dalam bahasa Arab
memiliki dampak signifikan terhadap bentuk dan makna kata.

Dalam Juz 15, penggunaan wazan af’ala sering kali berhubungan dengan tema
teologis. Sebagai contoh, kata anzala yang berarti "menurunkan" tidak hanya
menunjukkan tindakan fisik tetapi juga menyiratkan makna teologis mengenai
pentingnya wahyu sebagai petunjuk bagi umat manusia. Menurut Ngatipan dan Usman
(2024), Al-Quran menggunakan wazan af’ala untuk mengkomunikasikan makna yang
lebih bernuansa dan mendalam.

Selain itu, Juz 15 juga berisi beberapa kata kerja dengan wazan af’ala yang
berhubungan dengan perintah dan larangan. Misalnya, kata ahsana yang berarti
“melakukan perbuatan baik” digunakan untuk menggambarkan perintah Allah ta’ala
agar umat Islam melakukan perbuatan baik sebagai bentuk ketaatan dan ibadah.
Penelitian Alsaied dan Farag (2025) menunjukkan bahwa pola morfologis ini berfungsi
sebagai alat untuk menyampaikan pesan moral dan etika dalam Al-Quran. Dengan
demikian masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana
perubahan morfologis pada wazan af’ala di Juz 15 berdampak pada arti kata dan makna
yang ditemukan dalam ayat-ayat Al-Quran.

METODE
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Penelitian menggunakan metode sistematic literature review (SLR). Menurut
Shaffril et al. (2021), metode SLR meliputi perumusan pertanyaan penelitian, pencarian
literatur secara sistematis, penilaian kualitas sumber referensi, ekstraksi data, dan
sintesis hasil penelitian secara kritis. Al-Quran pada Juz 15 akan diidentifikasi ayat-
ayat yang mengandung wazan af’ala kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan
kitab-kitab tafsir Al-Quran dan kamus bahasa Arab. Penelitian akan menganalisis
struktur morfologis setiap kata yang telah diidentifikasi dan bagaimana perubahan
morfologis tersebut mempengaruhi bentuk dan fungsi kata.

Mulai

A 4

Menyusun Pertanyaan

v

/ Mencari literatur /

/ Menilai kualitas literatur /

/ Identifikasi kata af’ala /

A\ 4 A 4

/ Analisis Tafsir Al-Quran / / Analisis Tata Bahasa /

Sintesis hasil penelitian

A 4

Gambar 1. Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wazan af ala (=7 merupakan salah satu pola morfologis yang paling produktif

dalam bahasa Arab yang membentuk kata kerja dan kata benda dengan makna yang
beragam (Kosim et al., 2023). Pola ini dibentuk dengan menambahkan hamzah (7) di

awal bentuk dasar tsulatsi mujarrad. Az-Zamakhsyari (1827) menjelaskan bahwa
wazan af‘ala dalam bahasa Arab memiliki beberapa fungsi makna, yaitu untuk
membuat kata menjadi transitif, menjadikan seseorang atau sesuatu berada dalam
keadaan tertentu, menunjukkan perubahan menjadi memiliki sifat tertentu, menyatakan
menemukan sesuatu dalam keadaan tertentu, bermakna menghilangkan sesuatu, dan
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terkadang digunakan pula dengan makna sama seperti bentuk dasar |~ . Menurut

Ngatipan dan Usman (2024), wazan af’ala dalam bahasa Arab memiliki beberapa
fungsi utama, yaitu kausatif (menyatakan sebab atau membuat sesuatu terjadi), inkoatif
(menunjukkan permulaan atau datangnya sesuatu), estimatif (menggambarkan
perkiraan atau intensitas), dan ekspositif (menjelaskan atau memaparkan sesuatu).

Dalam konteks Juz 15 Al-Quran, yang mencakup bagian dari Surah Al-Isra dan
Al-Kahfi, wazan af’ala digunakan dalam berbagai narasi dan ajaran. Misalnya, dalam
kisah Musa dan Khidir (Surah Al-Kahfi), penggunaan wazan af’ala sering muncul
untuk menggambarkan tindakan-tindakan yang memiliki makna tersembunyi atau
tujuan yang lebih dalam. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
wazan af’ala muncul sebanyak 52 kali dalam Surat Al-Isra dan Surat Al-Kahfi.
Distribusi penggunaan wazan ini bervariasi di antara kedua surah tersebut, dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi penggunaan wazan af ala dalam Surat Al-Isra dan Al-Kahfi

Nama Surah Jumlah Kemunculan
Surat Al-Isra 29
Surat Al-Kahfi 23

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa Surat Al-Isra memiliki
frekuensi penggunaan wazan af’ala yang sedikit lebih tinggi dibandingkan Surat Al-
Kahfi. Menurut Ahmad dan Ghafar (2025), perbedaan frekuensi ini dapat dikaitkan
dengan tema dan konteks masing-masing surat. Surat Al-Kahfi yang banyak membahas
tentang kisah-kisah dan peristiwa-peristiwa yang melibatkan tindakan-tindakan
spesifik, cenderung menggunakan lebih banyak kata kerja dalam bentuk af’ala untuk
menggambarkan tindakan-tindakan tersebut dengan lebih tepat dan intensif.

Lebih lanjut, analisis distribusi penggunaan wazan af’ala dalam kedua surat ini
menunjukkan pola yang menarik. Dalam Surat Al-Isra, penggunaan wazan af’ala
terkonsentrasi pada bagian-bagian yang membahas tentang perintah dan larangan Allah
ta’ala, serta penjelasan tentang kekuasaan-Nya. Sementara itu, dalam Surah Al-Kahfi,
penggunaan wazan af ala lebih merata dan sering muncul dalam narasi kisah-kisah,
seperti kisah Ashabul Kahfi dan perjalanan Nabi Musa bersama dengan Nabi Khidir.
Alsaied dan Farag (2025) berpendapat bahwa perbedaan distribusi ini mencerminkan
fungsi retoris yang berbeda dari wazan af’ala dalam kedua surat tersebut. Dalam Surat
Al-lIsra, wazan af’ala lebih sering digunakan untuk menekankan otoritas dan kekuasaan
Allah ‘azza wa jalla dalam memberikan perintah dan larangan. Sedangkan dalam Surat
Al-Kahfi, wazan af’ala lebih berfungsi untuk menggambarkan tindakan-tindakan
spesifik dalam narasi, yang membantu pembaca memvisualisasikan peristiwa-peristiwa
yang diceritakan dengan lebih jelas.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa wazan af’ala muncul dalam berbagai
bentuk gramatikal. Berikut adalah beberapa variasi yang ditemukan beserta frekuensi
kemunculannya:

1. Bentuk Madhi (Past Tense) sebanyak 28 kali

2. Bentuk Mudhari' (Present/Future Tense) sebanyak 15 kali
3. Bentuk Amr (Imperative) sebanyak 3 kali

4. Bentuk Mashdar (Verb Nouns) sebanyak 4 kali

5. Bentuk Isim Fa'il (Active Participle) sebanyak 2 kali

Dominasi bentuk Madhi dalam penggunaan wazan af’ala di Juz 15 ini menarik
untuk dicermati. Menurut Hayati (2025), prevalensi bentuk Madhi ini dapat dikaitkan
dengan konteks historis dan naratif dari banyak ayat dalam Surat Al-Isra dan Al-Kahfi.
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Banyak ayat dalam kedua surat ini yang menceritakan peristiwa-peristiwa masa lalu
atau tindakan-tindakan Allah ta’ala yang telah terjadi, sehingga penggunaan bentuk
Madhi menjadi lebih relevan. Seperti dalam Al-Isra ayat 1, kata (s (asra) berasal dari

wazan af’ala yang bermakna “memperjalankan” atau “menjalankan di malam hari”.
Bentuk ini menekankan bahwa perjalanan Isra' Mi'raj adalah peristiwa luar biasa yang
diinisiasi dan difasilitasi langsung oleh Allah ta’ala.

Sementara itu, penggunaan bentuk Mudhari’ dari wazan af’ala, meskipun tidak
sedominan bentuk Madhi, namun memiliki signifikansi tersendiri. Yuzaidi dan Sari
(2022) menjelaskan bahwa bentuk Mudhari' sering digunakan untuk menggambarkan
tindakan yang berkelanjutan atau berulang, serta untuk menyatakan hukum-hukum
umum atau kebenaran universal. Contoh penggunaan bentuk Mudhari' yaitu Surat Al-
Kahfi ayat 18. Dalam ayat ini, kata ;& (nuqallibuhum) berasal dari wazan fa’ ala yang

memiliki fungsi serupa dengan af’ala dalam konteks ini berbentuk Mudhari'.
Penggunaan bentuk ini menggambarkan tindakan Allah ‘azza wa jalla yang terus-
menerus membolak-balikkan tubuh Ashabul Kahfi selama mereka tertidur,
menekankan perlindungan dan pemeliharaan Allah ta ‘ala yang berkelanjutan terhadap
mereka.

Wazan af’ala sering kali terbentuk dari bentuk dasar yang mengalami proses
derivasi (Alshdaifat, 2021; Kosim et al., 2023). Proses ini melibatkan penambahan
hamzah di awal kata dan perubahan vokal internal. Berikut adalah beberapa pola
derivasi yang ditemukan dalam Juz 15:

1. Dari kata kerja triliteral (fi'il tsulatsi):
— ¢ (nazala) “turun” — J5f (anzala) “menurunkan”

—  &#* (kharaja) “keluar” — zxf (akhraja) “mengeluarkan”

—  #% (shabaha) “menjadi pagi” — Cw\ (ashbaha) “memasuki waktu pagi”

2. Dari kata benda (ism):
— L (zhulm) “kegelapan” — b1 (azhlama) “menjadi gelap”

— 3= (haqq) “kebenaran” — 3=1 (ahaqqa) “membenarkan”

3. Dari kata sifat (sifah musyabbahah):
— s (hasan) “baik” — ;=1 (ahsana) “berbuat baik”

— = (qabih) “buruk” — CJ' (agbaha) “memburukkan”

Albantani et al. (2020) menjelaskan bahwa proses derivasi ini tidak hanya
mengubah struktur kata, tetapi juga memperluas makna semantiknya. Dalam konteks
Al-Quran, perubahan ini sering kali membawa implikasi teologis yang signifikan.
Misalnya, penggunaan £ (anzala) dalam konteks pewahyuan Al-Quran menekankan
peran aktif Allah dalam proses tersebut.

Pola derivasi wazan af’ala dalam Juz 15 sering kali mencerminkan transformasi
konseptual yang mendalam. Sebagai contoh, perubahan dari Ji (razala) “turun”

menjadi J§f (anzala) “menurunkan” tidak hanya mengubah kata kerja dari intransitif

menjadi transitif, tetapi juga menggeser fokus dari peristiwa natural (turunnya sesuatu)
menjadi tindakan yang disengaja dan memiliki tujuan, yaitu Allah menurunkan sesuatu.
Ini memiliki implikasi teologis yang penting, terutama dalam konteks penurunan wahyu,
dimana J3f sering digunakan untuk mengungkapkan bahwa Allah ta’ala secara aktif

dan sengaja menurunkan wahyu kepada para nabi-Nya.
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Dalam konteks linguistik, Habash et al. (2022) dan Watson (2021) menekankan
bahwa pola derivasi suatu kata dalam bahasa Arab menunjukkan fleksibilitas dan
kekayaan sistem morfologi bahasa Arab. Kemampuan untuk mengubah kata dasar
menjadi bentuk af’ala dengan berbagai nuansa makna memungkinkan Al-Quran untuk
menyampaikan pesan-pesan kompleks dengan presisi dan kedalaman yang luar biasa.
Ini juga mencerminkan salah satu aspek ijaz (keajaiban linguistik) Al-Quran, di mana
struktur bahasa yang kompleks digunakan untuk menyampaikan makna yang
mendalam dan multi-dimensi (Thonthowi et al., 2024).

Identifikasi dan analisis bentuk-bentuk wazan af’ala dalam Juz 15 Al-Quran
tidak hanya memberikan wawasan tentang struktur linguistik teks suci ini. Analisis
terhadap bentuk-bentuk wazan af’ala juga membuka jalan untuk pemahaman yang
lebih mendalam tentang pesan-pesan teologis dan filosofis yang terkandung di
dalamnya. Penggunaan wazan af’ala yang bervariasi dan strategis dalam Surat Al-Isra
dan Al-Kahfi menunjukkan bagaimana struktur morfologis bahasa Arab dimanfaatkan
secara optimal untuk menyampaikan konsep-konsep kompleks dengan cara yang elegan
dan mendalam.

Wazan af’ala juga sering digunakan untuk mengintensifkan makna kata dasar.
Intensifikasi ini tidak hanya menambah kekuatan makna, tetapi juga memberikan
nuansa khusus yang sering kali terkait dengan konsep-konsep teologis dalam Islam.
Seperti dalam Surat Al-Isra ayat 16, kata 3 (aradnd) berasal dari wazan af’ala yang

bermakna “Kami menghendaki” atau “Kami berkehendak”. Kata dasarnya adalah sy

(rdda) yang berarti “menginginkan” (Anis et al., 1972:405). Penggunaan wazan af’ala
dalam konteks ini tidak hanya menunjukkan keinginan biasa, tetapi menekankan
kehendak yang pasti dari Allah ta’ala. Ini memperkuat pesan ayat tentang kepastian
hukuman Allah terhadap negeri yang durhaka (As-Sanqithi, 1995:3/79). Intensifikasi
makna melalui wazan af’ala ini memiliki implikasi teologis yang mendalam,
menekankan konsep qudrah (kekuasaan) dan iradah (kehendak) Allah yang mutlak.
Lebih lanjut, Ngatipan dan Usman (2024) menjelaskan bahwa intensifikasi makna
melalui wazan af’ala juga berfungsi untuk menekankan urgensi dan kepastian dari
tindakan yang dijelaskan. Dalam konteks ayat 16 dari Surat Al-Isra, penggunaan t3;f

tidak hanya menunjukkan kehendak Allah, tetapi juga menekankan bahwa kehendak
tersebut pasti akan terlaksana. Ini memberikan nuansa peringatan yang kuat kepada
pembaca Al-Quran tentang konsekuensi dari kedurhakaan.

Dalam beberapa kasus, penggunaan wazan af’ala dapat mengubah makna
konseptual kata dasar secara signifikan. Perubahan ini tidak hanya memengaruhi arti
literal kata, tetapi juga membawa implikasi filosofis dan teologis yang mendalam.
Seperti dalam Surat Al-Kahfi ayat 79, kata <! (a'thahd) berasal dari wazan af’ala yang

bermakna “merusaknya”. Kata dasarnya adalah <& (‘a@ba) yang berarti “memiliki cela”

(Anis et al., 1972:670). Penggunaan wazan af’ala dalam konteks ini mengubah makna
dari tindakan verbal “mencela” menjadi tindakan fisik “merusak”. Perubahan ini tidak
hanya memengaruhi makna kata, tetapi juga memberikan insight penting tentang
tindakan Nabi Khidir yang terlihat merusak, namun sebenarnya memiliki tujuan yang
baik (Ibnu Katsir, 5/140). Dengan demikian perubahan makna konseptual melalui
wazan af’ala dalam ayat ini memiliki implikasi filosofis yang mendalam. Perubahan
dari “mencela” menjadi “merusak” menggambarkan bagaimana tindakan yang secara
lahiriah tampak negatif dapat memiliki tujuan dan hasil yang positif dalam perspektif
yang lebih luas. Ini sejalan dengan konsep “hikmah tersembunyi” dalam teologi Islam,
di mana kejadian yang tampaknya buruk mungkin memiliki tujuan baik yang tidak
langsung terlihat (Yazicioglu, 2021).
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Penggunaan wazan af’ala seringkali menambahkan nuansa kausalitas pada
makna kata, menunjukkan hubungan sebab-akibat yang lebih eksplisit. Seperti dalam
Surat Al-Isra ayat 60, kata 3 (araynaka) berwazan af’ala yang bermakna “Kami

perlihatkan kepadamu”. Kata dasarnya adalah <% (ra'd) yang berarti “melihat”.

Penggunaan wazan af’ala dalam konteks ini mengubah makna dari “melihat” menjadi
“memperlihatkan” (Anis et al., 1972:244). Hal ini menunjukkan peran aktif Allah
dalam memberikan penglihatan kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Ini menekankan aspek kausatif dari tindakan tersebut, di mana Allah ta’ala menjadi
penyebab langsung dari pengalaman visual Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Penambahan nuansa kausalitas melalui wazan af’ala dalam ayat ini memiliki implikasi
teologis yang signifikan. Ini menekankan konsep wahyu dalam Islam, di mana
pengetahuan dan pengalaman spiritual tidak hanya hasil dari usaha manusia, tetapi juga
merupakan pemberian langsung dari Allah. Penggunaan kata 3t menurut Ibnu Katsir

(5/70-71) merupakan peristiwa nyata yang dialami Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam, bukan sekadar fenomena psikologis, tetapi penglihatan dengan mata
kepala pada saat Isra’ dan Mi raj.

Perubahan morfologis melalui wazan af’ala dapat pula membawa implikasi
psikologis dan emosional yang signifikan. Ini dapat diamati pada penggunaan kata-kata
yang menggambarkan kondisi mental atau emosional dalam Al-Quran. Contoh yang
menarik dapat ditemukan dalam Surat Al-Isra ayat 7. Dalam ayat ini, kata i

(ahsantum) berwazan af’ala yang bermakna “berbuat baik” (Anis et al., 1972:195).
Kata dasarnya adalah ;s (hasuna) yang berarti “baik”. Penggunaan wazan af’ala

dalam konteks ini tidak hanya menunjukkan tindakan berbuat baik, tetapi juga
menekankan aspek psikologis dan emosional dari perbuatan tersebut (As-Sangqithi,
1995:3/14). Ini menggambarkan bahwa berbuat baik bukan hanya tindakan eksternal,
tetapi juga melibatkan niat dan kondisi hati yang baik. Implikasi psikologis dan
emosional dari penggunaan wazan af’ala dalam konteks ini memiliki dampak
signifikan pada pemahaman tentang konsep amal dalam Islam. Ini menekankan bahwa
perbuatan baik tidak hanya dinilai dari hasilnya, tetapi juga dari proses dan niat di
baliknya, yang sejalan dengan hadits Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
tentang pentingnya niat dalam setiap perbuatan.

Analisis terhadap penggunaan wazan af’ala dalam Surat Al-Isra dan Al-Kahfi
menunjukkan adanya variasi makna yang signifikan. Variasi ini tidak hanya
memperkaya kosa kata Al-Quran, tetapi juga memberikan nuansa makna yang lebih
dalam dan kompleks. Beberapa variasi makna yang ditemukan meliputi makna kausatif,
makna deklaratif, makna resultatif, makna restriktif, dan makna intensional (Gambar
2).

Al-Isra : 60 Al-Kahfi : 104 Al-Kahfi : 42 Al-Kahfi : 82 Al-Isra: 16

IS PART OF IS PART OF IS PART OF IS PART OF IS PART OF

<> Kausatif > Deklaratif > Resultatif > Restriktif <{> Intensional

1S PART OF

1S PART OF 1S PART OF
IS PART OF O AFALA 1S PART OF

Gambar 2. Analisis data menggunakan ATLAS.ti
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Kata 3t (arayndka) “Kami perlihatkan kepadamu” dalam Surat Al-Isra ayat
60 memiliki makna kausatif. Kata &% (yuhsiniina) “mereka menganggap baik™ dalam

Surat Al-Kahfi ayat 104 memiliki makna deklaratif karena menunjukkan bahwa orang-
orang tersebut mendeklarasﬂ(an atau menganggap perbuatan mereka baik, mesklpun
sebenarnya sia-sia. Kata Lol (uhitha) dalam Surat Al-Kahfi ayat 42 berwazan i

(uf'ila), bentuk pasif dari af’ala yang bermakna ‘“dibinasakan” memiliki makna
resultatif karena menekankan konsekuensi dari tindakan manusia dan bagaimana
perbuatan dapat menghasilkan akibat yang tidak diinginkan. Kata sy (ardda)

“menghendaki” dalam Surat Al-Kahfi ayat 82 bermakna restriktif, karena menekankan
bahwa hanya Allah Yang memiliki otoritas penuh untuk menentukan waktu dan cara
harta itu akan dikeluarkan. Sedangkan kata ¢ (aradnd) “Kami menghendaki” dalam

Surat Al-Isra ayat 16, memiliki makna intensional karena menegaskan bahwa setiap
tindakan Allah ta’ala memiliki tujuan dan hikmah tertentu.

Analisis ini menunjukkan bahwa struktur linguistik Al-Quran, khususnya
penggunaan wazan af ala, bukan sekadar alat gramatikal, tetapi juga merupakan sarana
untuk menyampaikan konsep-konsep yang kompleks dan mendalam. Setiap
penggunaan wazan ini membawa lapisan makna yang memperkaya pemahaman tentang
ajaran Islam, hubungan antara manusia dengan Allah, serta peran manusia dalam
kehidupan dan alam semesta. Dengan memahami nuansa linguistik ini, seseorang dapat
lebih menghargai kedalaman dan kekayaan bahasa Al-Quran, serta mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang pesan-pesan universal yang terkandung di
dalamnya.

SIMPULAN

Wazan af'ala dalam Al-Quran Juz 15 dari segi morfologi, menunjukkan
bagaimana perubahan pada pola kata kerja, seperti penambahan hamzah, mengubah fi'i/
intransitif menjadi transitif dapat memberikan dimensi baru pada kata kerja. Semantik
menunjukkan bahwa perubahan ini mengakibatkan pergeseran makna yang memperluas
interpretasi ayat. Penambahan dimensi kausatif dan intensifikasi makna memperdalam
pemahaman tentang pesan yang disampaikan. Penggunaan wazan af'ala dalam Al-
Quran menunjukkan bagaimana bahasa digunakan untuk mengkomunikasikan konsep-
konsep teologis dan moral yang kompleks, misalnya dalam penekanan pada kehendak
Ilahi dan perintah yang jelas. Wazan ini tidak hanya memodifikasi struktur linguistik,
tetapi juga memberikan lapisan makna yang memperkaya pesan-pesan spiritual yang
terkandung dalam ayat-ayat Al-Quran. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
pentingnya analisis morfologis dan semantik dalam memahami kedalaman makna Al-
Quran serta relevansinya dalam kajian teologis dan linguistik.
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